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PENUTUP
5.1. Bahasan

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui hubungan antara self-disclosure
dan dukungan sosial pada lansia di Komunitas Lansia Benteng Gading. Hasil uji
lineritas menunjukan bawah terdapat hubungan yang linear antara self-disclosure
dan dukungan sosial dengan nilai deviation from linearity 0,395 > 0,05. Selain itu,
nilai linearity juga menunjukan angka 0,624> 0,05. Selanjutnya, hasil dari uji
hipotesis yang dilakukan mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,928 <0,05 pada
self-disclosure dan dukungan sosial. Dapat dinyatakan bahwa hipotesis dalam
penelitian ini tidak terdapat hubungan antara self-disclosure dan dukungan sosial
pada lansia di Komunitas Lansia Benteng Gading.

Hasil kategorisasi tabulasi silang menunjukkan bahwa satu orang lansia
memiliki self-disclosure rendah dan dukungan sosial rendah, 30 orang lansia
memiliki self-disclosure sedang dan dukungan sosial sedang, 12 orang lansia
memiliki self-disclosure tinggi dan dukungan sosial sedang, 10 lansia memiliki
self-disclosure sedang dan dukungan sosial tinggi, dan 4 orang lansia memiliki
self-disclosure tinggi dan dukungan sosial tinggi. Dari hasil kategorisasi diatas
juga tidak dapat dibuktikan bahwa dukungan sosial yang tinggi dapat
menyebabkan self-disclosure yang tinggi.

Penelitian ini menemukan bahwa tidak terdapat hubungan antara self-
disclosure dan dukungan sosial. Hasil serupa juga terlihat dalam studi yang
dilakukan oleh Nakamura (2017) terhadap lansia di komunitas Jepang, yang
menunjukkan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antara frekuensi
keterbukaan diri dengan persepsi terhadap dukungan sosial. Faktor budaya dan
norma sosial dianggap memengaruhi hasil ini. Dalam budaya Jepang, perempuan
cenderung lebih terbuka dibanding laki-laki dalam hal mengungkapkan perasaan
atau pengalaman pribadi, terutama dalam konteks hubungan dekat (Iwamoto, dan
Liu, 2010). Penelitian lain juga mendukung bahwa konteks budaya dapat
membuat self-disclosure tidak berbanding lurus dengan persepsi dukungan sosial.

Dalam budaya Jepang, keharmonisan sosial dan menjaga wajah (face-saving)
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sangat penting, sehingga orang cenderung tidak terbuka secara langsung terutama
dalam mengungkapkan hal-hal pribadi atau emosional yang bisa mengganggu
keharmonisan kelompok (Gudykunts, dkk., 1988).

Penelitian lain berpendat juga bahwa self-disclosure bisa dianggap tidak
pantas, terlalu pribadi, atau membebani orang lain. Meskipun pengungkapan diri
(self-disclosure) biasanya dipandang secara positif, terdapat kondisi di mana hal
itu tidak diterima dengan baik, terutama ketika pengungkapan tersebut tidak
terduga atau tidak sesuai dengan konteks (Miller, Berg, & Archer, 2010).

Terdapat perspektif lain yang menilai self-disclosure berdasarkan durasi
dan frekuensi individu dalam mengungkapkan informasi pribadi. Semakin cepat
seseorang menyampaikan maksud dan tujuannya, maka semakin tinggi tingkat
keterbukaannya (Devito, dalam Gainau, 2009). Individu cenderung membuka diri
kepada orang yang disukai atau dicintai, dan sebaliknya enggan berbagi kepada
orang yang tidak disukai. Hal ini wajar, karena orang yang disukai biasanya
memberikan dukungan serta tanggapan yang positif (Devito, 2010). Pandangan ini
sejalan dengan hasil penelitian Eka Apriyanti mengenai self-disclosure, khususnya
pada aspek amount, yang menunjukkan bahwa frekuensi dan durasi
pengungkapan diri dipengaruhi oleh siapa penerima informasi tersebut. Semakin
dekat hubungan seseorang dengan lawan bicara, maka semakin sering dan lama
self-disclosure dilakukan. Selain itu, kedalaman informasi yang dibagikan juga
akan semakin intim seiring meningkatnya keakraban, sesuai dengan aspek
intimacy dalam teori yang dikemukakan oleh Devito.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Febriani (2021) mengungkapkan
bahwa tingkat Intimate Friendship yang tinggi berkaitan dengan tingkat Self-
Disclosure yang juga tinggi. Sebaliknya, jika kedekatan dalam hubungan
pertemanan rendah, maka tingkat keterbukaan diri yang dimiliki juga cenderung
rendah.

Hal itu juga berati bahwa self disclosure mempunyai peran penting dalam
proses komunikasi dan membangun hubungan pertemanan. Ketika hubungan
semakin akrab, maka ndividu akan semakin terbuka dalam menjalin hubungan

(Gainau, 2008). Menurut Peplau dan Perlman (dalam Yusuf, 2016) kurang
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tersedianya teman akrab merupakan salah satu factor yang yang mempengaruhi
kesepian. Sejalan dengan pengertian kesepian menurut Russell (1996) merupakan
perasaan subjektif dari suatu individu karena tidak terdapat keeratan dalam
hubungannya dan bersifat sementara, kondisi tersebut dapat muncul karena
adanya perubahan yang drastis di kehidupan sosialnya.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Hafas (2022), yang
menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara self-disclosure dan
tingkat kesepian. Artinya, semakin terbuka seseorang dalam mengungkapkan
dirinya, maka tingkat kesepian yang dirasakan cenderung lebih rendah.
Sebaliknya, rendahnya self-disclosure berkaitan dengan meningkatnya perasaan
kesepian. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Agustina (2022), yang
mengungkapkan adanya korelasi negatif yang signifikan antara self-disclosure dan

kesepian.

5.2. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa self-disclosure dengan dukungan sosial yang ada di Komunitas Lansia
Benteng Gading tidak memiliki hubungan. Ditinjau dari korelasi koefisien yang
diperoleh antara variabel self-disclosure dan variabel dukungan sosial adalah -

0,012 dengan signifikansi 0,928 > 0,05.

5.3. Saran
Dari hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan beberapa saran agar
tercapainya hasil yang lebih baik, antara lain :
a. Bagi Lansia Benteng Gading
Memberikan pengetahuan bagi Komunitas Lansia Benteng Gading tentang
pentingnya self-disclosure dalam dirinya untuk meningkatkan kualitas
hidup mereka, baik secara psikologis maupun sosial. Melalui self-
disclosure, lansia dapat mengurangi perasaan kesepian dan isolasi,
meningkatkan kesehatan mental, dan mempererat hubungan interpersonal.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Untuk peneliti selanjutnya agar mempertimbangkan penggunaan variabel

lain seperti frekuensi, intimacy, ataupun kesepian
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